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ABSTRAK

Aufal Marom, Fungsi Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Pengamalan Ibadah Shalat Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tuban. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri
(UIN) Malang. Pembimbing Dr. H. Baharuddin, M.PdlI

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup
dan kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial,
pencerahan, bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan
membukakan serta membentuk disiplin hidup. Hal demikian membawa pengertian
bahwa bagaimanapun sederhananya suatu komunitas manusia, ia akan
memerlukan adanya pendidikan. Sebab pendidikan secara alami sudah merupakan
kebutuhan hidup manusia.

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha sadar generasi tua
(pendidik) untuk mengarahkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan
ketrampilan kepada generasi muda (anak didik) agar kelak menjadi manusia
muslim, bertakwa kepada Allah swt, berbudi luhur, berkepribadian yang utuh
yang secara langsung mamahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama
Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti halnya melaksanakan ibadah shalat.
Ibadah shalat merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim
dan muslimah, ibadah shalat adalah serangkaian perbuatan yang dilakukan dengan
maksud ibadah (menyembah) Allah, yang diawali dengan takbiratul ihrom dan
diakhiri dengan salam.

Penelitian ini mendiskripsikan tentang fungsi pendidikan agama Islam
dalam meningkatkan pengamalan ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri
Tuban. Dengan rumusan masalah yang peneliti gunakan adalah pelaksanaan
pendidikan agama Islam, fungsi pendidikan agama Islam dan faktor pendukung
dan factor penghambat pendidikan agama Islam dalam meningkatkan pengamalan
ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tuban.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif, pengumpulan data
dilakukan dengan metode observasi, interview, dan dokumentasi. Analisa data
menggunakan analisis  deskriftif  kualitatif —artinya peneliti  berupaya
menggambarkan kembali data-data yang terkumpul mengenai fungsi pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan pengamalan ibadah shalat siswa di Madrasah
Aliyah Negeri Tuban.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, pelaksanaan
kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam cukup baik, hal ini bisa dilihat
dari proses belajar mengajar yang berlangsung sudah berjalan dengan baik,
baik dalam hal penyampaian materi, metode yang digunakan, maupun dalam
hal praktek ibadahnya. Kedua, fungsi pendidikan agama Islam sangat besar
sekali dalam meningkatkan pengamalan ibadah shalat. Dari hasil wawancara
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diatas, dengan adanya pendidikan agama Islam siswa-siswi lebih mengerti
tentang segala hal yang berkaitan dengan agama Islam, dan juga dalam hal
memotivasi siswa dalam melaksanakan ibadah. Dalam observasinya peneliti
juga menyaksikan sendiri bahwa sudah banyak siswa-siswi yang benar-benar
melaksanakan shalat berjamaah, walaupun dari segi jumlah tidak sebanyak
yang disampaikan oleh Kepala Madrasah. Ketiga, faktor yang mendukung
dalam meningkatkan pengamalan ibadah shalat di Madrasah Aliyah Negeri
Tuban adalah: (1) Dewan guru yang berdedikasi tinggi, sehingga proses
pembelajaran berjalan dengan baik, (2) Wali kelas yang selalu memantau
perkembangan anak didiknya, dan (3) Sarana dan Prasarana yang memadai.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah: (1) Motivasi siswa yang kurang, (2)
Lingkungan luar sekolah yang kurang baik, dan yang terakhir (3) Kurangnya
perhatian wali murid terhadap pendidikan anaknya.

Kata Kunci  : Pendidikan Agama Islam, Ibadah Shalat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dikésadari hidup
dan kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salabkehtituhan, fungsi sosial,
pencerahan, bimbingan, sarana pertumbuhan yang ensiapkan dan
membukakan serta membentuk disiplin hidup. Hal #&ni membawa
pengertian bahwa bagaimanapun sederhananya suatinkas manusia, ia akan
memerlukan adanya pendidikan. Sebab pendidikamasatami sudah merupakan
kebutuhan hidup manusta.

Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohaserfa didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh karemapéndidikan dipandang
sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan kpaledam membentuk
generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama.

Menurut Zakiyah Daradjat dalam Abdul Majid dan Diandayani,
“pendidikan agama Islam adalah usaha untuk memtéma mengasuh peserta

didik agar senantiasa dapat memahami ajaran agslava secara menyeluruh

I Muhammad AlimPendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan PemikieanKepribadian
Muslim (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2006), him 8
2 Zuhairini dan Abdul ghofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isialang; UM
Press, 2004), him. 1

1



lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapatgamalkan serta menjadikan
Islam sebagai pandangan hiddp”.

Melihat arti pendidikan agama Islam dan ruang lumgkya, jelaslah
bahwa obyek dari pendidikan tersebut adalah andik dian tujuan pendidikan
agama Islam tersebut adalah membentuk pribadi ated&m hal ini anak usia
remaja agar menjadi anak yang baik, sholeh, sediaphsesuai dengan ajaran
Islam sehingga terjalin kebahagiaan di dunia ddnrak Dalam artian, seorang
anak yang akan menjadi generasi penerus keluargayarakat, bangsa serta
agama, maka ia harus memiliki kepribadian yanggaehg iman yang kuat serta
akhlak yang mulia.

Suatu kenyataan tidak dapat dihindari dari kenyatsat ini dengan
berbagai fasilitas dan kecanggihan teknologi yaglgls mengiringi kehidupan
manusia dan dengan fasilitas tersebut tidak mendempungkinan mereka
terbawa arus kemoderenan yang kebanyakan berldblatnegara barat yang
sudah jelas tidak sesuai dengan ajaran agama lslangan demikian maka
peraturan-peraturan dalam ajaran agama Islam séidata sadar sedikit demi
sedikit akan terkikis, munculnya kenakalan remdjdangnya norma serta
berkurangnya pemahaman dalam hal Agama, yang mibagiedn para siswa
sering sekali menganggap suatu ibadah itu adalabhase yang tidak terlalu
penting, khususnya ibadah shalat, karena kurangmaahaman dalam hal

Agama.

% Abdul majid dan Dian andayarendidikan Agama Islam Berbasis kompetéBandung;
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 130



Ibadah shalat adalah termasuk rukun lIslam yang &esktelah
syahadat, shalat menurut bahasa adalah berdoangkesh menurut syari‘at
adalah sejumlah perkataan dan perbuatan tertentudiawali dengan takbirotul
ikhrom dan diakhiri dengan salghShalat itu wajib didirikan oleh setiap muslim
yang baligh dan berakal, kecuali yang sedang haid rdfas. Dalam Alqur'an

dijelaskan:

£

é"' _ ) <~'/f g2 %
AL Gl e ,Jtuﬁ,u,wbdﬂat Ja K siie ol 21 G
623 ca ulp JUJT i3 f,_m;f i ‘;A_ijﬁ Ty aemld] ;“’T; J'>//§T 313

s Roop

rd ~

P
3 MAB biué'-’c 3] w@. Tosisally 5,531 iy slall

Q).:._:JT;AJJ)‘} ‘)SMJJJ‘VLJ} u‘yj;‘j\aj‘);l.;u‘

0

Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke aralrtidan barat
itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kelmajitu ialah beriman
kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat,akikitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatmyak-anak yatim, orang-
orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongdah orang-orang yang
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahayadirik@m shalat, dan
menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepainyanapabila ia berjanji,
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, ptaterdan dalam
peperangan. mereka ltulah orang-orang yang beman(iya); dan mereka Itulah
orang-orang yang bertakwa.

4 Hasan Muhammad AyyulPanduan Beribadah Khusus Prigakarta; Almahiro, 2007), him.
155

5 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahannyéSurabaya: karya Utama, 2000), him.
43



Dari penjelasan ayat diatas nyata sekali bahwa albadhalat
merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan olgfapsemuslim dan
muslimah. Maka dari itu sekolah sebagai wadah pem@dengan siswa-
siswinya harus memperhatikan betul akan hal itkolad senantiasa harus
membimbing murid-muridnya agar selalu menjalankaraturan-peraturan
agama Islam, dalam hal ini lewat pembelajaran kel agama islam,

Dalam agama Islam tidak dikenal adanya hukum agaatpran yang
memberatkan atau dalam kajian Tarikh Tasyri' diiekan dengan 'Adamul
Haraj, dalam hal shalat, kita bisa menjamak atangg@&bungkan dua shalat

menjadi satu, dalam hadistnya Imam syafi'i:

Lapen 4l ally liall 5 o pad) o g agle &l e il ()

Yang artinya "bahwasanya Nabshallallahu ‘alaihi wasallam
melaksanakan shalat maghrib dan isya' di muzdatiéatlyan menjamak".

Selain contoh diatas, dalam shalat juga diperbalehkengerjakan
shalat dengan duduk bagi orang yang tidak mampdirb@tau sedang dalam

kondisi sakit, dalam hadisnya Aisyah ra:

b yie (laay alu g ddle Al e all )

Artinya: "Saya melihat Nabi saw shalat dengan kefsi

% Imam Syafi'l,Ringkasan Kitab Al-Umn{Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), Him. 117
7 Abdul Qadir Syaibah Al-Hamdsighul Islam Syarah Bulughul MargnJakarta: Darul Hagq,
2005), him. 333



Pendidikan Agama adalah salah satu dari tiga mel@gpan yang
wajib diberikan pada setiap jenis, jalur dan jegjgrendidikan (pendidikan
pancasila, pendidikan agama dan pendidikan kewaggaaan) sesuai dengan
UU nomor 2 tahun 1989 pasal 39 ayat 2. Dalam pasajelasan diterangkan
pula bahwa pendidikan agama merupakan usaha meuapeiknan dan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuaanegpama yang dianut
oleh peerta didik yang bersangkutan dengan memigahatuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunam antat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional,nuEmipakan salah satu
hak peserta didik untuk mendapat pendidikan agaegiai dengan pasall2 Bab
V UU nomor 20 tahun 2003.

Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikenhak
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agamtp dyanutnya dan
diajarkan sesuai oleh pendidik yang berag&ma.

Pendidikan agama Islam merupakan bimbingan jasmiamnirohani
yang berdasarkan hukum-hukum agama yang bertujofuk immembina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat mernajaaan agama Islam
secara menyeluruh lalu menghayati tujuan, yang paklairnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pendahghp. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan agama islam adadaddidik budi pekerti,
pendidikan budi pekerti bertambah penting ketikekaidkan dengan

keberlangsungan suatu masyarakat karena dengamydajmodernisasi di

® Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2086tang Sistem Pendidikan Nasional
Beserta Penjelasannyé@Bandung: Citra Umbara, 1992), him. 11



segala bidang. Tidak sedikit menimbulkan berbagabmena yang mengarah
pada hal-hal negatif, ini semua membuktikan bahwahbina dan mengasuh
peserta didik untuk mengamalkan serta menjadikamlsebagai pandangan
hidup adalah suatu hal yang sangat penting.

Seiring dengan lajunya modernisasi di segala aspe&k sedikit
menimbulkan fenomena-fenomena sosial yang cendepant hal-hal yang
sifatnya negatif, banyaknya kasus kriminal yangldikan oleh kalangan para
remaja khususnya siswa merupakan salah satu indidlasya dekadensi moral
di kalangan siswa, berbicara masalah moral tidalegas dari pembicaraan
masalah pendidikan, terutama pendidikan agama istéan pendidikan
merupakan suatu kebutuhan yang urgen dalam kemdukarena dengan
pendidikan itu akan membantu dalam menyiapkan g@sheyang siap
menghadapi masa depan yang cemerlang.

Siswa merupakan generasi muda penerus bangsa gang dididik
untuk menuju arah yang positif dalam pembangunam, térletak di pundak
generasi mudalah kemajuan bangsa Indonesia, hakargéna siswa juga
merupakan investasi dalam dunia pendidikan yangshdibina dengan baik.

Sekolah merupakan wadah bagi anak untuk belajar pmeieh
pengetahuan dan pengembangan berbagai kemampuah. Karena itu
pengajaran dan bimbingan di sekolah adalah sathaugang bersifat sadar,
dengan tujuan sistematis, terarah pada perubamgkati laku, pengetahuan dan

pengembangan berbagai kemampuan.



Seorang guru agama disamping bertanggung jawab mdala
pembentukan pribadi anak didiknya, juga diyakinpatamengatarkan peserta
didik ketingkat kedewasaan, baik secara jasmanpomauohani, sehingga siswa
mampu bertanggung jawab terhadap Allah SWT.

Dari latar belakang di atas, kami dapat melakulegidtan penelitian
yang nantinya akan disusun menjadi skripsi dengdulj“Fungsi Pendidikan
Agama Islam Dalam Meningkatkan Pengamalan Ibadah Sdlat Siswa Di

Madrasah Aliyah Negeri Tuban”

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini akan atilean untuk

menjawab rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islaramdaheningkatkan
pengamalan ibadah shalat siswa di Madrasah AliyadeN Tuban.
2. Bagaimana fungsi pendidikan agama Islam dal@mimgkatkan pengamalan

ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tuban

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mkatkgn pengamalan

ibadah shalat siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tuban



C. TUJUAN PENELITIAN

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, pensiiamertujuan
untuk:

1. Mendiskripsikan pelaksanaan pendidikan agama Islalaam meningkatkan
pengamalan ibadah shalat siswa di Madrasah AliyadgeN Tuban.

2. Mendeskripsikan fungsi pendidikan agama Islam dala@ningkatkan
pengamalan ibadah shalat siswa di Madrasah AliyedgeN Tuban.

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghamdb&m meningkatkan

pengamalan ibadah shalat siswa di Madrasah AliyadeN Tuban.

D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaik secara
teoritis maupun secara praktis. Secara teoritiselean ini diharapakan mampu
memperluas wacana dan menambah pengetahuan sengemimngkan
khazanah keilmuan. Secara praktis, penelitianimardpkan dapat memberikan

manfaat bagi:

1. Universitas

Di harapkan mampu menambah dan memperkaya pengetahu
tentang fungsi pendidikan agama islam dalam meaitkgk pengamalan ibadah

shalat.

2. lembaga Pendidikan

Sebagai bahan rujukan bagi penelitian yang akandat



3. Peneliti

Sebagai aplikasi dari teori-teori yang sudah ditlapata memperluas
dan meningkatkan penguasaan materi tentang kewajiiEngamalkan ibadah

shalat.

E. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Dalam usaha untuk menghindari terjadinya persepsi mengenai
masalah yang akan peneliti bahas diperlukan adagrydatasan maasalah dalam
upaya mengarahkan penelitian ini, antara lain:

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui temtafungsi
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan penganitzdalah shalat siswa di
Madrasah Aliyah Negeri Tuban, akan tetapi ruangkiup dalam pengamalan
ibadah shalat sangat luas, sehingga peneliti hamgafokuskan pada shalat

wajib 5 waktu.

F. PENEGASAN ISTILAH
Setiap istilah dapat diartikan secara berbeda-lmdela orang yang
berlainan. Supaya tidak menimbulkan intepretaspylaerlainan antar orang,
dan orang lain dapat mengulangi penelitian tersemaka definisi dari
variabel harus jelas. Definisi operasional dirunauskuntuk kepentingan
akurasi, komunikasi, dan replikasi. Langkah ini getn penting untuk

menentukan alat atau instrument pengambilan datg ykan digunakan.
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Definisi operasional adalah definisi yang didasarKearakteristik yang
diamati dari sesuatu yang diamati tersebut.

Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksandk untuk
menghindari kesalahfahaman antara peneliti danbpea Definisi yang
berkaitan dengan tema yang peneliti ambil, antira |

Pertama, pendidikan agama Islam adalah usaha sad@k
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayan
mengamalkan ajaran agama islam melalui kegiatarbibgan, pengajaran,
dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untukghpmati agama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama da@asyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasiohal.

Kedua ibadah shalat adalah suatu perbuatan yant di&erjiakan
oleh setiap umat muslim, ibadah shalat dilakukatukimenyembah Allah

swt, karena hanya Allahlah yang berhak untuk disdmb

G. ISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenaieiselgian ini,
maka pembahasan dibagi menjadi enam bab dengamaista sebagai

berikut:

° Yuswianto,Diktat Metodologi PenelitiaMalang, 2002), him. 45-46
10 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkandfdikan Agama Islam di
Sekolah{Bandung: Siswa Rosdakarya, 2001), him. 75
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BAB | Merupakan bab pendahuluan yang berisi tentaag leelakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaanitj@mel
ruang lingkup penelitian dan pentingnya masalah.

BAB I Berisikan tentang kajian pustaka yang membadaismng
fungsi pendidikan agama islam dalam meningkatkan
pengamalan ibadah shalat.

BAB Il Berisikan tentang metode yang digunakan dalanelgian.

BAB IV Merupakan pembahasan tentang deskripsi hasil pianeli
permasalahan pertama dan kedua.

BAB V Berisikan tentang pembahasan dan analisa dat

BAB VI Merupakan bab penutup pembahasan berupa kesimipasin
penelitian ini secara keseluruhan dan kemudiannjdilkan
dengan memberi saran-saran sebagai perbaikan egailas

kekurangan dan disertai dengan lampiran-lampiran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Sebelum penulis membicarakan tentang pengertiamadsiam,
perlulah kiranya penulis awali dengan mengurailariang pengertian
pendidikan secara umum, hal ini sebagai titik talakuk memberikan

pengertian pendidikan agama Islam.

Pengertian pendidikan menurut para ahli dan cerdik
cendikiawan, memberikan uraian dan pandangan tgntaasalah

pendidikan sebagai berikut:

Menurut Amir Daien Indrakusuma “Pendidikan adalatats
usaha sadar, teratur dan sistematis yang dilakakaim orang-orang
yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhik aagar

mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan citapeitaidikan™

11 Amir Daien Indrakusuma&engantar lImu Pendidikar{Surabaya: Usaha nasional, 1973), him.
27

12
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Menurut Ahcmad D. Marimba “Pendidikan adalah bingiaim atau
pembinaan secara sadar oleh pendidik terhadap mbekegan jasmani dan

rohani si terdidik menuiju terbentuknya kepribadiang utama™?

Menurut team penyusun buku petunjuk pelaksanaaastuguru

Agama pada SMP yang diterbitkan oleh Departememagal,

Suatu usaha sadar dan teratur dan sistematis, dikykan oleh orang-
orang yang bertanggung jawab, untuk mempengarubk aagar
mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan citapeitalidikan*>

Agama secara etimologis berasal dari kata ‘a’ dg@ma’. ‘a’ berarti
tidak, ‘gama’ berarti kacau. Agama berarti tidalc&ka Agama dari kata ‘a’
dan ‘gam’,’a’ berarti tidak, ‘gam’ berarti pergi.a#sudnya agama diwariskan
secara turun temurun, tidak pergi keturunan lain.

Dalam Islam agama disebut ‘ad-din’, berarti kepatyhketaatan.
Dalam bahasa Inggris disebut religi berarti kepggaa dan penyembahan
kepada Tuhan. “Dienullah” berarti agama Allah.

Secara epistimologis agama adalah suatu peratutdranT yang
mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal memegueraturan Tuhan
itu dengan kehendak sendiri, untuk mencapai kebahagdunia dan

akheratt*

12 Achmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslarfBandung: Al-Ma’arif, 1962), him.
19

13 Departemen Agama RPedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada EMRarta:
Binbaga Islam pada Sekolah Umum, 1985), him. 5

4 Aminuddin dkk, Membangun Karakter dan Kepribadiaglatui Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Graha llmu, 2006), him. 35
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Islam dari kata ‘salima’ berarti selamat. ‘aslarpararti taat, ‘assalam’
berarti bersih, aman, tunduk, taat, patuh. ‘silmufsalmun’ berarti
kedamaian, kepatuhan, penyerahan (diri). Islamarberselamat dari
kecacatan lahir dan batin, atau agama yang bek@das&etundukan dan

kepatuhan.
Menurut A Hasan yang dikutip oleh Aminuddin dkk,

Agama Islam adalah kepercayaan buat keselamatahketmiagiaan
dunia dan akherat yang diwahyukan Allah kepada siardengan perantara
Rasul. Atau agama yang dibawa oleh Nabi Muhammady y@iturunkan
dalam Al-Qur’an dan tertera di dalam As sunnahuparperintah, larangan,
dan petunjuk untuk kebahagiaan dunia dan akfrat.

Kemudian bila kata pendidikan dikaitkan denganlaktiagama dan
Islam, maka menjadi pendidikan agama Islam yang ge@iannya

sebagaimana dikemukakan para ahli sebagai berikut:

Menurut Zuhairini bahwa, “Pendidikan Agama Islamalaéi usaha
untuk membimbing kearah pembentukan kepribadiareredidik secara
sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup seewmgan ajaran islam

sehingga terjalin kebahagiaan di dunia dan akhé&tat”
Menurut GBPP PAI sebagaimana yang dikutip MuhaiBahwa:

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untulyiap&an siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamaljeaan agama
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, #tih dengan

15 1bid., him. 37
16 Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isl¢ialang: Universitas Negeri
Malang, 2004), him. 2
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memperhatikan tuntutan untuk menghormati agamadalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakak unéwujudkan
persatuan nasiond.

Menurut Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaganma Islam,

pendidikan agama islam adalah:

Segala usaha yang berupa pengajaran, bimbingaadsgtanak, agar
kelak setelah selesai pendidikannya dapat memamaanighayati dan
mengamalkan ajaran agamanya serta menjadikan sebageof life
(jalan kehidupan) sehari-hari, baik dalam kehidupabadi maupun
sosial kemasyarakatah.

Dari pendapat-pendapat tersebut diatas, maka dajambil
kesimpulan bahwa pendidikan adalah merupakan tantwerta bimbingan
secara sadar dari orang-orang yang telah dewassd&egnak yang belum
dewasa untuk bertanggung jawab didalam hidupny@kunenuju kehidupan

yang bahagia sejahtera lahir maupun batin.

Jadi dengan demikian jelaslah bahwa yang dimaksedgah
pendidikan agama Islam adalah: usaha sadar gertaeagpendidik) untuk
mengarahkan pengalaman, pengetahuan, kecakapakettampilan kepada
generasi muda (anak didik) agar kelak menjadi manomsislim, bertakwa
kepada Allah swt, berbudi luhur, berkepribadian gyartuh yang secara
langsung mamahami, menghayati dan mengamalkanna@gama Islam

dalam kehidupan sehari-hari.

Y Muhaimin,Paradigma Pendidikan Agama Islam Upaya MengefekiifRendidikan agama
Islam di Sekolah(Bandung: PT. Siswa Rosdakarya, 2001), him. 75-76
18 Departemen Agama RI, op-cit, hal. 9
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2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
a. Dasar Pendidikan Agama Islam

Dalam suatu proses pendidikan, termasuk didalarpeyaidikan
agama Islam, harus mempunyai suatu dasar ataustmdang kokoh
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan tersebaingYdimaksud
dengan dasar dalam pendidikan agama Islam disat@laghedoman untuk
diadakannya kegiatan pendidikan agama Islam. Dalteain ini yang
menjadi dasar bagi pendidikan agama Islam adalaQuklan dan Al-
Hadits.

Yang dimaksud dengan dasar pendidikan adalah landgang
dijadikan pegangan dalam menyelenggarakan pendidikada umumnya
yang menjadi landasan dalam penyelenggaraan pkadiduatu bangsa
dan Negara adalah pandangan hidup dan falsafaprdt’

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di Indonesia pon@yai
dasar-dasar yang kuat, dan dasar tersebut menuinairihi dapat ditinjau

dari tiga aspek yaitu:

1). Segi Yuridis atau hukum
Sebagai dasar hukum dilaksanakannya pendidikana¢slam di
Indonesia ialah Pancasila, yaitu pada sila pertayaag berbunyi
Ketuhanan Yang Maha Esa, yang berarti menjamirasetiarga untuk
memeluk agama, beribadah serta menjalankan aktifdaag berhubungan

dengan pengembangan agama, termasuk melaksanaldidilen agama.

19 Zuhairini, op.cit.,him. 4
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Selain pancasila, juga tidak lepas dari pendidikasional yang pada
hakekatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkaibddian dan
kemampuan didalam dan diluar sekolah serta bengggseumur hidup.
Hal ini tercermin dalam Undang-Undang nomor 20 taB003 tentang

sistem pendidikan nasional:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuaruk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHbek
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri daanjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung j&Wab.

Berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional yaianingkatkan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, maka umdmcapai tujuan
tersebut pendidikan agama merupakan suatu hal samgat penting dan
perlu untuk diberikan, karena pendidikan agama pekan faktor utama
dalam membentuk kepribadian seseorang.

Demikian pula Undang-Undang Dasar 1945 memberikan
perlindungan konstitusional bagi pelaksanaan pémafidislam yang
tercantum dalam bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2 yargunyi sebagai
berikut:

1. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Es

2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduaakku

memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah
menurut agama dan kepercayaanftya.

20 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 20@8tang Siitem Pendidikan Nasional
beerta PenjelasannyéBandung: Citra Umbara), him. 17
2l Undang-Undang Dasar 1945, (Jakarta: BP-7 Pus@@)18im. 28
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2). Segi Religius

Segi religius adalah dasar yang bersumber dariamjajaran
agama Islam yang tercantum dalam Al-Qur'an dan Atlits. Banyak ayat

Al-Qur'an dan Hadits Nabi yang memerintahkan (mévkan) untuk

melasanakan pendidikan yaitu:
Dasar dari Al-Qur'an sebagaimana tercantum dalam:

a). Surat At-Taubah ayat 122,

o g 2 270 Goit IE o SO AN P
e 85 5 e a5 W3k Bl Ty Opuiell 6 G e

<
I | g
w o~ Y

Sl L) T5ass 15 aga3h T30y el g Tpgaasd B
o

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuarka (
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiaprggan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetaieraka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumpsbila mereka
Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapajege dirinya’?

b). Surat An-Nahl ayat 125,

% - = L ee - e 2 e . - o~
oo U sy acdl byl sl G o2 ) 63
C:“/’T/

L
_ PN G /,E/,‘/ _ . 7 < P /,E/,‘ /1/4
oIl el 509 cdl o Lo oo el 58805 O e

22 Departemen Agama RAJ-Qur'an dan TerjemahannyéSurabaya: karya Utama, 2000), him.
301
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-engdn hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka deoginyang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahtartg siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih meige orang-orang
yang mendapat petunjdk.

Sedangkan Hadits-hadits Nabi yang berkenaan depejagidikan
adalah,

a). Hadits yang menganjurkan untuk menuntut ilmu,
Artinya: Menuntut ilmu itu adalah kewajiban atasnsa

orang islam baik laki-laki maupun perempuan (HRKklBi dan
Muslim).2*

Ayat dan Hadits tersebut diatas memberikan pergeldsahwa
dalam ajaran agama Islam ada perintah untuk meahkgajaagama, baik

untuk keluarga maupun kepada orang lain sesuaatiekemampuannya.

3). Segi Sosial Psikologi
Menusia dalam hidupnya di dunia membutuhkan pegahgiup
yang disebut agama, karena dalam agama terkandungamorma yang
mengatur kelangsungan hidup manusia.
Manusia adalah makhluk yang belum selesai, belungkp dan
membutuhkan dunia luar untuk berkembang mencapainkpurnaan baik
jasmani dan rohanDalam diri manusia mangakui ada dzat yang maha

lebih yaitu Allah swt, sebagai tempat berlindung daainta pertolongan.

23 |bid., him. 421
24 |brohim bin Ismail Ta’lim Muta’lim, (Surabaya: Al-Hidayah, 2002), him. 4
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Manusia akan merasa tenang hatinya bila mendekalikiakepada Allah
Swi.

Oleh karena itu, manusia hendaknya senantiasausk&lisaha
mendekatkan diri kepada Allah. Bagi orang Islamedigkan adanya
pendidikan yang sesuai dengan ajaran agama Islaar dgpat
mendekatkan diri kepada Allah swt, sebagai saramakumengabdi dan

beribadah.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan adalah merupakan titik pangkaigydicita-
citakan oleh lembaga pendidikan, sehingga jalanpgadidikan bisa

terarah sesuai dengan apa yang mereka cita-citakan.

Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam menuru pati

pendidikan adalah sebagai berikut:
H. M. Djumberansyah dan Abdul malik,

Tujun pendidikan agama Islam adalah apa yang imgapai
melalui proses pendidikan itu. Dengan kata laimgfipmanusia yang
bagaimana yang ingin dibentuk melalui pendidikalants itu. Adapun
formulasi atau rumusan tujuan pendidikan Islamaitialah pencerminan
dari cita-cita agama untuk membentuk kapribadiamus& dari hasil
proses kependidikan, baik yang dilaksanakan olehbdga keluarga,
pemerintah pemerintah maupun masyarakat.

5 H. M. Djumberansyah dan Abdul Malik, Pendidikakais Menggali Tradisi Meneguhkan
Eksistensi, (Malang: UIN Malang Press, 2007), Hith.
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Zuhairini dkk, tujuan pendidikan agama Islam didndsia dibagi

menjadi dua macam, yaitu:

1). Tujuan umum pendidkan agama Islam adalah: maflyibg anak agar
mereka menjadi orang muslim sejati, beriman tedpginamal sholeh

dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakaNegara.
2). Tujun Khusus pendidikan agama,

a). Menyempurnakan pendidikan agama yang sudahrildibe di

tingkat SD.

b). Memberikan pendidikan dan pengetahuan agamamlsterta
berusaha agar mereka mengamalkan ajaran Islam tealy

diterimanya?®

Sedangkan menurut rumu.san buku pedoman pelaksanaan

Pendidikan Agama Islam pada SMP adalah sebagé&ueri

Tujuan pendidikan agama Islam adalah meningkatksakkaan siswa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, artinya menghayati da
mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan dedrarbaik
dalam kehidupan pribadi maupun sosial kemasyanakakan
menjadi warga negara yang baik dalam Negara RI yang
berdasarkan Pancasifa.

Perumusan tujuan pendidikan agama Islam harusibetasi pada

hakekat yang meliputi beberapa aspek, misalnyanent

26 Zuhairini dkk,Metode Khusus Pendidikan Agama Islg§Byrabaya: Usaha Nasional, 1983),
him. 45

2" pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam paBadphdit, him. 13
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1) Tujuan dan tugas hidup manusia

2) Memperhatikan sifat-sifat dasafnhature) manusia yaitu konsep
tentang manusia bahwa ia diciptakan sebagai khadifbumi.

3) Tuntutan masyarakat.

4) Dimensi-dimensi kehidupan ideal Isl&fh.

Jadi dari uraian tersebut diatas dapat disimpulbanwa tujuan
pendidikan agama Islam adalah meningkatkan kuatit@asusia Indonesia
yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Mahahanya dapat
dibina melalui pendidikan agama yang intensif datuki mencapai hal
tersebut pelaksanaannya dapat ditempuh dengan cara:

1). Membina manusia yang mampu melaksanakan agaaan agama
Islam yang baik dan sempurna, sehingga mencermiskap dan
tindakan dalam seluruh kehidupan.

2). Mendorong manusia untuk mencapai kebahagiaguphdi dunia dan

di akherat.

3. Materi Pendidikan Agama Islam
Ajaran pendidikan agama Islam sangat luas danfaersiiversal,
sebab mencakup seluruh aspek kehidupan manusig pang
berhubungan dengan khalignya maupun yang berhubuwegagan sesama

makhluk.

28 Muhaimin, Abd. Muijib, Pemikiran Pendidikan Islattajian Filosofis dan Kerangka Dasar
Operasionalisasinya), (Bandung: Triganda Karya3l,99m. 153-154
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Pada dasarnya materi pendidikan agama Islam tenbegjiadi tiga
pokok masalah, yaitu:
a. Agidah (Keimanan)

Adalah bersifat I'tigod batin, mangajarkan tentakeesaan
Allah, Esa sebagai Tuhan yang mencipta, mengaturnaaniadakan
alam ini. Agidah adalah kepercayaan terhadap Ahadlaikat, kitab-
kitab Allah, Rasul-rasul Allah, hari akhir, dan gaddan gadar Allaf?

b. Syariah (Keislaman)

Kata syariah menurut hukum Islam berarti hukum-muldan
tata aturan yang disampaikan Allah agar ditaati bemambaNya.
Atau syariah juga diartikan sebagai satu sistemmaotlahi yang
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, hubungarusiaa
dengan sesama manusia, serta hubungan manusia ndetaa
lainnya®°

c. Akhlak (Budi Pekerti)

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa maaudan
menimbulkan perbuatan yang mudah tanpa memerluédimgpangan
pikiran. Agidah merupakan pondasi dari seluruhaajdslam, syariah
merupakan implementasi ajaran Islam yang berdasadgidah,

sedangkan akhlak merupakan produk dari jiwa tathid.

29 Aminuddin dkk,op.cit.,him. 37

30 Muhammad Alim Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan PemikieanKepribadian
Muslim (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2006), him. 139

31 Aminuddin dkk,op.cit.,him. 37-38
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Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampanguidah,
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

Jadi pada hakikatnya akhlak (budi pekerti) adalettiskondisi
atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan tatanjadi
kepribadian sehingga timbullah berbagai macam pegoudengan
cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan targwmaerlukan
pemikiran. Apabila dari kondisi atau sifat itu timbuntuk melakukan
perbuatan yang baik dan terpuji menurut pandangarias dan akal
pikiran, maka ia dinamakan budi pekerti yang mutian sebaliknya
jika melakukan hal yang buruk, maka disebutlah uekerti yang
tercela.

Ruang lingkup pembahasan tergantung pada jenis alganb
yang bersangkutan, tingkat kelas, tujuan dan tinggemampuan anak
didik sebagai konsumennya. Untuk sekolah-sekolabmag atau
madrasah tentu pembahasannya lebih luas, mendaantedperinci
daripada sekolah-sekolah umum, demikian pula pedredingkat

rendah dan tingkat tinggi kelasnya.

4. Metode Pendidikan Agama Islam
Dalam menyampaikan materi pelajaran kepada anak dighar

berhasil dengan baik, perlu diperhatikan dalam meehka@n dan memiliki
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metode pengajaran yang sesuai. Karena metode jaengarupakan
salah satu faktor yang ikut menentukan tercapaisyatu tujuan
pengajaran.

Istlah metode menurut Abdullah sigit dalam zuhmjri
“sungguhnya cara atau metode mengajar adalah ‘seailj dalam hal ini
seni mengajar?

Istilah metode mengajar terdiri dari dua kata yametode dan
mengajar. Metode atau methode berasal dari bahesamyGreeka)yaitu
metha + hodosmetha berarti melalui atau melewati dan hodosrbera
jalan atau cara. Metode berarti jalan atau caray yarus dilalui untuk
tujuan tertentu.

Istilah mengajar berasal dari kata ajar ditambahgde awalan
‘me’ menjadi mengajar yang berarti menyajikan atenyampaikan. Jadi
metode mengajar berarti suatu cara yang harusudilsituk mencapai
bahan pengajaran agar tercapai tujuan pengajaran.

Sesuai dengan kekhususan-kekhususan yang ada pesiagm
masing bahan/ materi pelajaran, baik sifat maupujuah, maka
diperlukan metode-metode yang berlainan antara s@ta pelajaran
denagn mata pelajaran yang lain. Apabila dijabarkecara terperinci,
faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam memitietode mengajar,
antara lain sebagai berikut:

a. Tujuan yang hendak dicapai

32 Zuhairini, op.cit, him. 54
33 1bid.,



26

b. Peserta didik

c. Bahan atau materi yang akan disampaikan
d. Fasilitas

e. Guru

f. Situasi

g. Partisipasi

h. Kelebihan dan kelemahan metode tertéhtu.

Dengan kaitannya faktor-faktor diatas, maka tidakstahil bagi
seorang guru didalam menyampaikan meteri pendidi&kgama Islam
dapat menggunakan metode yang tepat guna, sehdayg membawa
hasil yang sesuai dengan tujuan yang dikehendaldapAn macam-maam
metode yang dapat dipergunakan dalam pendidikamadalam pada

umumnya meliputi:

a. Metode Ceramah

Yang dimaksud dengan metode ceramah adalah suabdene
dalam pendidikan dan pengajaran dimana cara merajkarpseorang
guru memberikan uraian atau penjelasan kepada kgjumurid pada
waktu tertentu (waktunya terbatas) dan tempat rertepula.
Dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk membrikamgepgan
terhadap suatu masalah, karena itu cara tersehbog gaga disebut

metode kuliah, sebab ada persamaan guru mengajgameeorang

34 Zuhairini, op.cit., him. 57-59
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dosen/ maha guru memberikan kuliah kepada mahasiswa

mahasiswanya.

Dalam metode ceramah ini murid duduk, melihat dan
mendengarkan serta percaya bahwa apa yang dicecamalru itu
adalah benar, murid mengutip ikhtisar ceramah sepuamurid itu
sendiri dan menghafalnya tanpa ada penyelidikarh l&mjut oleh

guru yang bersangkutdn.
b. Metode Tanya Jawab

Yaitu cara penyampaian pelajaran dengan jalan guru
mengajukan pertanyaan dan murid memberikan jawabtau
sebaliknya murid bertanya guru memberikan jawabBengan

demikian metode ini diharapkan terjadi dialog amiguru dan murid®

c. Metode Diskusi
Metode ini biasanya erat kaitannya dengan metoonya,
misalnya metode ceramah, karyawisata dan lainkaimena metode
diskusi ini adalah bagian yang terpenting dalam pwhkan

permasalahaProblem Solving).

% Dr. Zakiyah darajat, dkkyletodik Khusus Mengajar Agama Islafdakarta: PT Bumi Aksara,
2004), him. 289
% Zuhairini, op.cit, him. 63



28

Dalam dunia pendidikan metode diskusi ini mendapat
perhatian karena dengan diskusi akan merangsangd-murid

berfikir atau mengeluarkan pendapat sendiri.

Metode diskusi bukan hanya percakapan atau deasa Isaja,
tetapi diskusi timubl karena ada masalah yang mlekser jawaban
atau pendapat yang bermacam-macam. Dalam hal ianhae guru
sangat penting dalam rangka menghidupkan kegairahai dalam

berdiskust’

d. Metode Latihan (Drill)

Penggunaan istilah ‘latihan’ sering diasmakan watidengan
istilah ‘ulangan’. Padahal maksudnya berbeda. Bkatitbermaksud
agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapatdnemjé&k anak
didik dan dikuasai sepenuhnya, sedagnkan ulangagale untuk
sekedar mengukur sejauh mana dia telah menyeragajaean

tersebut®

e. Metode Demonstrasi dan Eksperimen

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dimamniaatgu
orang lain yang sengaja diminta atau murid semdgmperlihatkan

kepada seluruh kelas (cara berwudlu, cara skaatsdbagainya).

37 Dr. Zakiyah darajat, dklgp.cit.,him.292
38 |bid., him. 302
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Menurut Dr. Zakiyah Darajat dkk, “Metode demonstedalah
metode mengajar yang menggunakan peragaan untukpenetas
suatu pengertian atau untuk memperlihatkan baganmelakukan
sesuatu kepada anak didik.

Metode eksperimen adalah metode pengajaran dimana g
dan murid bersama-sama mengerjakan sesuatu sdaigan praktis

dari apa yang diketahui.

Metode eksperimen ini biasanya dialkukan dalam usuat
pelajaran tertentu, seperti ilmu alam, ilmu kim@an sejenisnya,
biasanya terhadap ilmu-ilmu alam yang di dalam epgannya
menggunakan metode yang sifatnya obyektif, bakkdikan di dalam/

di luar kelas maupun dalam suatu leboratorffim.
f. Metode Karya Wisata

Yaitu cara penyampaian pelajaran dengan mengadakan
kunjungan ke suatu obyek untuk mempelajari sesudalam

penyampaian tujuan pembelajaran.

g. Metode Kerja Kelompok
Metode kerja kelompok dalam rangka pendidikan dan

pengajaran adalah kelompok dari kumpulan individungy bersifat

37 1bid., him. 296
40 1bid., him. 295
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pedagogis (mendidik) yang didalamnya terdapat amadmybungan

timbale-balik antara individu serta saling percay@mpercayai.

Metode ini dilakukan apabila seorang guru dalamghadapi
anak didik di kelas merasa perlu membagi-bagi adiaikk dalam
kelompok-kelompok untuk memecahkan suatu masalab ahtuk
menyerahkan suatu pekerjaan yang perlu dikerjalaasama-sama,
maka cara mengajar tersebut dapat dinamakan metw@i@

kelompok®*

h. Metode Sosiodrama dan Bermain Peranan
Metode drama atau sandiwara dilakukan oleh sekalkmp
orang, untuk memainkan suatu cerita yang telahsdisunaskah
ceritanya dan dipelajari sebelum dimainkan. Adapara pelakunya
harus memahami dahulu tentang peranan masing-mgaimg akan

dibawakan.

Metode sosiodrama adalah juga seacam drama atdiwaaa,
akan tetapi tidak disiapkan naskahnya labih dahiligak pula
diadakan pembagian tugas yang harus mengalamameléinih dahulu,

tapi dilaksanakan seperti sandiwara di pangdang.

41 Ibid., him. 304-305
42 |bid., him. 301
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I. Metode Tanya Jawab
Metode Tanya jawab adalah salah satu teknik mengajag
dapat membantu kekurangan-kekurangan yang tergegukt metode
ceramah. Ini disebabkan karena guru dapat mempegdenbaran
sejauh mana murid dapat mengerti dan dapat mengpkgk apa

yang telah diceramahk&n.

5. Evaluasi Pendidikan Agama Islam

Yang dimaksud dengan evaluasi pendidikan agamé isitu
kegiatan untuk menetukan taraf kemajuan suatu felerdi dalam
pendidikan agama. Evaluasi adalah alat untuk mamgsé&mpai dimana
penguasaan murid terhadap pendidikan yang telamikidm.

Ruang lingkup kegioatan evaluasi pendidikan aganeacakup
penilaian terhadap kemajuan belajar (hasil belajanyid dalam aspek
pengetahuan, ketrampilan dan sikap sesudah mengirdgram
pengajaran.

Tujuan dari diadakannya evaluasi adalah untuk mntahge
mengumulkan informasi taraf perkembangan dan keanajyang
diperoleh murid, dalam rangka mencapai tujuan ytelgh ditetapkan
dalam kurikulum. Disamping itu agar guru dapat r@ardaya guna
pengalaman dan kegiatan-kegiatan yang telah ditaksen sekaligus

mempertimbangkan hasilnya serta metode mengajar siatem

43 1bid., him. 307
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pengajaran yang dipergunakan apakah sudah sesumjardeyang
diharapkan kurikulurit*
Adapun evaluasi yang biasa dipergunakan dalam giadi

agama bisa berupa:

a. Evaluasi Formatif
Yaitu evaluasi yang dilakukan sesudah satu pokokaten.
Dengan demikian evaluasi formatif adalah evaluaasilhbelajar
jangka pendek. Dalam pelaksanaannya di sekolafyasiaformatif

merupakan ulangan harian.

b. Evaluasi Sumatif
Yaitu suatu evaluasi yang dilakukan sesudah disiias
beberapa pokok bahasan. Dengan demikian evaluasti§wisebut
evaluasi hasil belajar jangka panjang. Dalam pels&annya di
sekolah evaluasi disamakan dengan ulangan umum pesganya

dilakukan pada akhir semester.

c. Evaluasi Placement (Penempatan)

Jika cukup banyak calon siswa yang diterima disskolah
sehingga diperlukan lebih dari satu kelas, makaukumtembagian
diperlukan pertimbangan khusus. Apakah anak yanids la&an
disatukan di satu kelas ataukah semua kelas akian dkngan

campuran anak baik, sedang dan kurang.

44 Zuhairini, op.cit, him. 122-123
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d. Evaluasi Diagnosis

Yaitu evaluasi yang berfungsi untuk mengenal ldtalakang
kehidupan (Psikologi, Phisik dan Milieu) murid yamgengalami
kesulitan belajar dan hasilnya dapat digunakangsbdasar dalam
memecahkan kesulitan-kesulitan terséBut.

Penilaian dalam pendidikan mempunyai dua fungsuysebagai
pengertian (feed-back) dan sebagai peneguhandreament).

Evaluasi dapat menjadi pedoman bagi guru apakab@ejaran
yang telah dilakukan berhasil atau tidak, jika kidaaka ia harus
menyempurnakan strateginya atau malah merubahnygayau

mencapai keberhasilan dari segi kognitif, afekdif gpsikomotorik.

B. PENGAMALAN IBADAH SHOLAT

1. Pengertian Ibadah Shalat

Ibadah secara etimologi berarti merendahkan dirtaséunduk.
di dalam syariat, ibadah mempunyai banyak defirtisiapi makna dan

maksudnya satu. Definisi itu antara lain adalah:

a. Ibadah ialah taat kepada Allah dengan melaksanaé@antah-Nya melalui

lisan para rasulNya.

b. Ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah ygavty tingkatan tunduk

yang paling tinggi disertai dengan rasa mahabbadbirfkaan) yang paling

45 Zuhairini, op.cit, him. 126-127
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tinggi.
c. Ibadah ialah sebutan yang mencakup seluruh apg gaintai dan
diridhai Allah swt, baik berupa ucapan atau peruayang lahir maupun

yang batin.

Ibadah adalah perkataugifiyah yaitu tidak ada suatu bentuk ibadah
yang disyari'atkan kecuali berdasarkan Al-Qur'am dss-Sunnah (hadits).

Allah berfirman,

oW 8w

. o . P
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o)~ . s A .
(s D s & 5 o)
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(Artinya): “Dan Kami turunkan kepadamu kitab (Al-Quran) untuk
menjelaskan segala sesuat¢Q®S. An-Nahl: 89)°

Shalat adalah perbuatan yang dilakukan umat manusituk
menyembah (beribadah) kepada Tuhannya, shalat pugaipakan rukun

islam yang kedua setelah kedua syahadat.

Pengertian shalat menurut para ahli dan cerdik ikiavean,

memberikan uraian dan pandangan sebagai berikut:

Menurut Syaikh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan,

Arti shalat secara etimologi adalah doa, sedangkaara terminologis
adalah ucapan dan perbuatan tertentu yang diaeagjah takbir dan
diakhiri dengan salam. Dinamakan demikian karenangaedung
do’a. Orang yang melakukan shalat tidak lepasdiga ibadah, pujian
dan permintaan. ltulah sebabnya dinamakan sffalat.

6 Departemen Agama RA-Qur'an dan Terjemahannya,op.cihlm. 415
7 Syeh Shalih bin Fauzan Al-Fauz#&ingkasan Figih LengkagJakarta: Darul fatah, 2005), him.
79-80
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Menurut Syeh Muhammad Arsyad Al-Banjari “yang dirsadt dengan
shalat menurut bahasa adalah do’a dan menurut ' sisded: beberapa
perkataan dan beberapa perbuatan yang tertentudyemdai dari takbir dan

disudahi dengan salarf®,

Menurut Abu Bakar Muhammad “shalat itu menurut Isahlerarti

do’a karena dalam shalat itu mengandung d&a”.

Menurut Sa’id Hawwa,

Shalat adalah landasan pokok hubungan manusia darupakan
aktualisasi makna iman yang bersemayam di galbubgagan shalat
dari awal hingga akhir ia dapat mengingat Allahngiegat hari akhir,
mengingat Rasul dan dengan shalat dapat menging@u®an dan
jalan yang menunjukkan kepadany3.”

Shalat yang diwajibkan dalam sehari semalam ada liwaktu
sebagaimana yang dapat dipahami dengan mudah jdeanagama Islam,

dan barang siapa yang mengingkarinya maka ia teéknamng kafir. Sedang

shalat jum’at termasuk dari jumlah shalat yang lwétu pada hari jum’at.

Jumlah shalat yang lima waktu itu hanya ditentukapada Nabi
Muhammad saw dan kelima waktu itu tidak diwajibkeepada Nabi yang

lain.

“8Syeh Muhammad Arsyad Al-Banjari, yang disalin oletywadi SyukurKitab Sabilal
Muhtadin,(Surabaya: PT. Bina llmu, 2005), him. 305

9 Abu Bakar Muhammad[erjemahan Subulus SalaSurabaya: Al-lkhlas,), him. 304
* sa'id HawwaAl-Islam, (Jakarta Timur: Al-I'tishom Cahaya Umat, 2004mbl67
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Shalat ini mencakup berbagai macam ibadah: zikpaka Allah,
Tilawah Kitabullah, berdiri menghadap Allah, rukstjud, do’a, tasbih dan

takbir. Shalat adalah pokok dari semua macam ibbddhniah

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahbadah shalat
merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan olefapsenuslim dan
muslimah, ibadah shalat adalah serangkaian perbyatay dilakukan dengan
maksud ibadah (menyembah) Allah, yang diawali derigkbiratul ihrom dan
diakhiri denagn salam. Shalat merupakan kebutuhamumia sebagai

makhluk ciptaan Allah swt.

2. Dasar-Dasar Ibadah Shalat
Dalam ibadah shalat, harus mempunyai suatu dasardatdasan.
Dalam hal ini menjadi dasar diwajibkannya ibadallahadalah Al-

Qur’an dan Al-Hadits.

a. Dasar-dasar yang mewajibkan ibadah shalat yang terapat dari
Al-Qur'an :
1). Surat Thaahaa ayat 14,

g 4
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Artinya: Sesungguhnya Aku Ini adalah Allah, tidalaaruhan
(yang hak) selain aku, Maka sembahlah Aku dan Bwi&h shalat
untuk mengingat Akd*

*1 Departemen Agama RAJ-Qur'an dan Terjemahannya,op.ciblm. 477
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2). Surat Annisa’ ayat 103,

65 G amdadl Je S3E 5 L0010

Artinya: Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang berithan

3). Surat Al-Bagoroh ayat 110,

P

fe byhid 25 53 KA 1,008 G apea T Be3 syl twb

Artinya: Dan Dirikanlah shalat dan tunaikanlah Zakaan
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi direnti kamu akan
mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhrigh Maha
melihat apa-apa yang kamu kerjaRan.

4). Surat Al-An’am ayat 92,

P
s 28

CR-1OC AN S IPWCTI o SER [P v il

Artinya: Orang-orang yang beriman kepada adanyadkehn
akhirat tentu beriman kepadanya (Al Quran) dan keerselalu
memelihara sembahyangny/a.

52 Departemen Agama RAI-Qur’an dan Terjemahannya,op.cihim. 138
53 Departemen Agama RAI-Qur’an dan Terjemahannya,op.cihim. 30
54 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannya,op.ciblm. 202
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b. Dasar-dasar yang mewajibkan ibadah shalat yangetdapat dalam
Hadits:

1). HR. Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik,
d\.m\}m‘)‘ d)\éﬂghumc‘yY\Mé\&ﬂn UAJS
g s JS (8 Lued Lelaa s (il

Artinya:  Allah  telah mewajibkan atas ummatku
pada malam isya’ lima puluh shalat maka aku selalu
bolak balik untuk memohon keringanan kepada Allah
sehingga dijadikan lima shalat dalam sehari semalam

2). HR. Bukhari dan Muslim dari Muadz bin Jabal,

A5 05 JS (8 Clsha uad agale 8 A ) pgale s
Artinya: Beritahukanlah kepada mereka bahwa

Allah  telah  mewajibkan kepada mereka Ilima shalat
dalam sehari dan semalafh.

3). HR. Muslim dari Abdullah bin Masud,
48las ol 38 (galia V) 33lall e calddy Loy Lyl ) 8l
Artinya: Sesungguhnya aku mengamati
(masyarakat) kami bahwa tidak seorangpun yang

meninggalkan shalat kecuali orang munafik yang htela
diketahui kemunafikannyd.

3. Macam-macam Ibadah shalat dan waktunya

ZZ Syeh Muhammad Arsyad Al-Banjari, yang disalin ofetywadi Syukurpp.cit.him. 306
Ibid..
*" sa'id Hawwapp.cit.,him. 169
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Macam-macam ibadah shalat disini yang dimaksudahdaladah
shalat wajib. Seperti yang telah dijelaskan padaddasar ibadaha shalat,
macam ibadah shalat wajib ada lima, yaitu shalathdh shalat ashar,
shalat maghrib, shalat isya’ dan shalat subuh. IDdes@ penentuan waktu

adalah:
U 68 ge LUS (e gall e cailS 33l

Artinya: Sesungguhnya shalat itu adalah fardlu yditgntukan
waktunya atas orang-orang yang beriman. (QS. Aad\id03)

Adapun waktu mengerjakan ibadah shalat sebagaiuberi
a. Shalat Dhuhur

Waktu shalat dhuhur adalah mulai tergelincirnyaahati ke barat
sampai dengan bayang-bayang seseorang sama demgangpbadannya
sebelum datang waktu shalat ashar. Dalam hadithdukian Muslim

dari Abdullah bin Amrin,
eanll s alle Al gha€ Ja il s S 5 Guadil) i 3131 elall i

Artinya: Waktu shalat dhuhur itu apabila mataharulai) gelincir
(ke barat) sampai dengan bayang-bayang seseonaragdsmgan panjang
badannya sebelum datang waktu shalat a&har.

Menurut Imam An-Nawawi,

%8 Syeh Muhammad Arsyad Al-Banjari, yang disalin ofefywadi Syukurpp.cit.him. 312
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Adapun waktu masuknya shalat dhuhur, dimulai dengan
tergelincirnya matahari kearah barat, yaitu adaayabahan pada
bayang-bayang setelah matahari berada ditengabhengtau
terjadinya apabila ketika matahari berada di teftgalgah
menampakkan bayangan. Hal itu tergambar pada isebdgerah
Mekkah dan Shan'a di Yaman sepanjang hari dalaahsat®

Waktu shalat dhuhur itu terbagi kepada enam wality:waktu
fadhilah yaitu awalnya, (2) waktu jawaz yaitu hiagtinggal sekedar
dapat menyelesaikan shalat, (3) waktu hurmah yakhir waktu yang
tidak sempat lagi menyelesaikan shalat seluruhigyand waktunya, (4)
waktu darurat yaitu hilang mani’ (penghalang) dsggala penghalang
yang akan dalam waktu hanya tinggal lagi sekedaganegkat takbiratul
ihrom, (5) waktu udzur yaitu waktu ashar bagi orgagg musafir yang

mengerjakan jamak takhir, (6) waktu ikhtiar.
b. Shalat Ashar

Awal waktu shalat ashar adalah mengiringi waktuirakhalat
dhuhur dan waktunya sampai dengan tenggelamnyaharaseperti yang
disebutkan dalam hadits Bukhori dan Muslim dari Ahirairoh yang

berbunyi:

Artinya: Barang siapa mendapat satu rakaat sebehatahari
terbenam berarti ia telah mendapat shalat ashar.

59 Imam NawawiRiyadhatuth Thalibin(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), him. 414
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Dan diterangkan lagi dalam hadits lain:
el oyt alle juaall
Artinya: Waktu shalat ashar selama matahari bekmggelam®®

Waktu shalat ashar terbagi menjadi tujuh waktu: {gktu
fadhilah yaitu awal waktu, (2) waktu ikhtiar yaitMaktu mulai awal
sampai mencapai panjang dua kali dari bayanganates(B) waktu
jawaz dengan harakah (matahari menguning), (4)wjaktaz yang tidak
disertai dengan harakah (matahari menguning)wétu hurmah yaitu
akhir waktu yang tidak sempat lagi menyelesaikaalaghseluruhnya
dalam waktunya, (6) waktu udzur yaitu waktu dhubbagi orang musafir
yang menjamak taqdim shalatnya, (7) waktu daruaguyyaitu hilang
mani’ (penghalang) dari segala penghalang yang al@am waktu

hanya tinggal lagi sekedar mengangkat takbiratoinh
c. Shalat Maghrib

Awal masuknya waktu shalat maghrib adalah mengiring
tenggelamnya matahari, dan waktunya sampai hilaegamberwarna
merah di tepi langit, sebagaimana diterangkan ddataaits Bukhori

Muslim dari Abdullah bin Amrin,

dﬁd\%eﬂugﬂ\ﬁﬂmd}

9Syeh Muhammad Arsyad Al-Banjari, yang disalin ofetywadi Syukurpp.cit.him. 314
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Artinya: Waktu shalat maghrib selama belum hilanmgga
merah.

Menurut Imam Nawawi,

Waktu shalat maghrib dimulai sejak tenggelamnyaah®i tanpa
ada yang memperselisihkan, adapun yang dianggapadalah sejak
tenggelamnya lingkaran matahari dan ini bisa tetliti padang pasir,
sedangkan di tengah pemukiman atau di tempat yariglang oleh
gunung maka waktunya dapat diketahui dengan tigladpaknya sinar di
dinding, dan disambut kegelapan dari arah tifhur.

Waktu shalat maghrib dibagi menjadi enam waktu: \{@ktu
fadhilah yaitu awal waktu, (2) waktu ikhtiar yaitmaktu fadhilah itu
sendiri, (3) waktu jawaz serta karahah yaitu sbtekaktu fadhilah
sampai kadar waktu untuk menyelesaikan shalatwékKtu hurmabh, (5)
waktu darurat, (6) waktu uzur yaitu waktu isya’ bagang musafir yang

menjamak takhir.
d. Shalat Isya’

Waktu shalat isya’ adalah hilangnya awan merahksatangsung

hingga tengah malam. Dalam hadits Muslim,
LMJY\‘J.\S\M‘_A\ c@ﬂ\'&)\m&é}

Artinya: Waktu shalat isya’ ialah hingga tengah ama?

®1 Imam Nawawiop.cit., him. 415
%2 Abu Bakar Muhammadp.cit.,him. 307
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Waktu shalat isya’ dibagi menjadi tujuh waktu: {iaktu fadhilah
yaitu awal waktu, (2) waktu ikhtiar, (3) waktu jamvalengan tiada
karahah yaitu asmpai terbit fajar kadzib, (4) waljdwaz serta serta
karahah yaitu semenjak fajar kadzib sampai kad&ugumelakukan
shalat, (5) waktu hurmah, (6) waktu darurat, (7ktwauzur yaitu waktu

maghrib bagi orang musafir yang menjamak tagdim.
e. Shalat Subuh

Permulaan waktu shalat subuh ialah setelah tebitajr shodiq

dan berlangsung hingga terbitnya matahari. Dalagitdisebutkan,
M\\élaﬂejuﬂ\ &)uawc_uaj\'émm&é}

Artinya: Waktu shalat subuh adalah semenjak tegfautfajar
sampai sebelum terbitnya matahari.

Waktu shalat subuh dianggap habis dengan terbgeiengah dari
matahari berbeda dengan tenggelamnya matahari gamgunjukkan
waktu ashar dengan masuknya setengah mataharjuBanvaktu shalat

subuh dianggap telah sampai dengan terbitnya setdagr shodig.

Waktu shalat subuh dibagi menjadi enam waktu: (Bktw
fadhilah yaitu awal waktu, (2) waktu ikhtiar, (3)altu jawaz denagn
tiada karahah yaitu sampai ditepi langit berwareaain, (4) waktu jawaz
serta karahah yaitu semenjak timbul warna meratemilangit hingga

kadar dapat melakukan shalat, (5) waktu hurmahyéi&tu darurat.
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4. Syarat-Syarat dan Rukun-Rukun Ibadah Shalat
A. Syarat-Syarat Ibadah Shalat

Sebelum penulis menjelas syarat-syarat ibadahtsipalaulis akan
menjelaskan dahulu tentang pengertian syarat, tsgdedah sesuatu yang

harus ada dalam melaksanakan sesuatu.

Menurut Abu Bakar Muhammad “syarat itu menurut patign
bahasa berarti tanda. Sebagaimana firman Allah yamtnya;

Sesungguhnya telah datang/ nampak tanda-tandalNya”.

Menurut Syeh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan “syaratasse
etimologis adalah tanda. Adapun secara terminadgiah apa-apa yang
jika tidak ada mengharuskan ketidakadaan dan kddearmya tidak

mengharuskan atau ketiadaannya senffiri”.

Syarat-syarat shalat adalah hal-hal yang menyebabkh atau
tidaknya shalat yang harus diupayakan seoptimalgkinon Syarat-syarat

sah dalam menjalankan ibadah shalat itu dibagi awledglapan, yaitu:
a. Beragama Islam

Syarat yang pertama adalah beragama Islam, sedaagdima

Islam shalat tidak diterima (tidak sah).

®¥bid., him. 389
%4 Syeh Shalih bin Fauzan Al-Fauzamp,cit.,him. 88
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. Mumayyiz

Syarat yang kedua adalah Mumayyiz (balligh), tidsdh

shalatnya anak yang belum baligh.

. Telah Masuk Waktu Shalat

Yang ketiga yaitu mengetahui bahwa telah masuk wsikalat.
Tidak sah shalatnya orang yang tidak tau waktuashablaupun

sebenarnya telah masuk waktu shalat.

. Mengetahui Bahwa Shalat itu Fardlu
Bagi orang yang dewasa (berilmu pengetahuan) harus
mengetahui akan kefardluan ibadah shalat, karenau k#éidak

mengetahui akan hal itu maka shalatnya tidak sah.

. Suci dari Hadas

Maksudnya suci dari hadas kecil maupun hadas bdakm
mengerjakan ibadah shalat harus suci dari berlmageam hadas.tidak
sah shalat orang yang berhadas melainkan bagi oyang tidak

menemukan air dan tanah (debu) untuk bersuci.

Suci dari Najis

Syarat berikutnya adalah suci dari najis baik dabuh kita
atau pakaian yang kita pakai (yang melekat) haue dari najis,
karena tidak sah shalat seseorang jika terdap& papanya atau

pakaiannya.
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g. Menutup Aurat

Wajib menutup aurat pada waktu shalat, walaupuhetrada di
tempat yang sunyi dan gelap tanpa ada orang yangetehui. Aurat
bagi laki-laki adalah mulai dari pusar sampai denigéut, sedangkan
aurat bagi perempuan adalah seluruh tubuhnya kewagéh dan

kedua telapak tangan.

h. Menghadap ke Kiblat
Syarat yang terakhir adalah diwajibkannya menghddilat
ketika mengerjakan ibadah shalat. Tidak sah simadaighadap selain

ka’'bah.

Menurut Syeh Zarkasi dalam syeh Muhammad Arsyad Al-
Banjari, “Bukan yang dikehendaki dengan ka’bahdindingnya tetapi
itu hanya istilah yang artinya seluruh Baitullalfeatas sampai ke

langit dan kebawah sampai lapis bumi yang ketuftih”.
B. Rukun-Rukun Ibadah Shalat

Rukun-rukun ibadah shalat adalah hal-hal yang pgledagian
darinya ditinggalkan, baik sengaja maupun lupa,argialatnya tidak sah.
Atau rakat yang di dalamanya ada rukun yang diafigmn menjadi batal,
sehingga rakaat yang selanjutnya menggantikanny&urRibadah shalat

ada empat belas, yang rinciannya sebagai berikut:

%5 Syeh Muhammad Arsyad Al-Banjari, yang disalin ofefywadi Syukurpp.cit.him. 392
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a. Rukun pertama adalah berdiri dalam shalat fardhlard artian wajib
berdiri bagi yang mampu, jika seseorang tidak marberdiri karena
sakit, maka ia melaksanakan shalat sesuai dengaankpuannya, dalam
hal ini disamakan dengan orang yang sakit, yaimn@ryang dalam
kondisi ketakutan, orang yang harus tetap dudukeri@amdalam proses

pengobatan. Dalam hadits disebutkan:

ia ad adatid o] 8 JaclEd aadaid o lé Lailé Jua

Artinya: Shalatlah dengan berdiri. Jika engkau Kisaampu,
maka shalatlah dengan duduk, dan jika tidak mampkanshalatiah
diatas badanmu sendifi.

b. Rukun kedua adalah takbirotul Ihrom pada awal nselakkan ibadah
shalat, tidak sah shalat tanpa diawali dengan rtaktErena takbir

merupakan permulaan shalat.

c. Rukun ketiga adalah membaca surat Al Fatihah, mealsarat Al
Fatihah adalah salah satu rukun shalat. Diriwayatktari Nabi
Muhammad saw, dalam riwayat-riwayatnya yang shéfahwa beliau
selalu membaca surat Al fatihah dalam setiap rakidatika beliau
mengajarkan shalat kepada seseorang yang shaladakabaik, beliau

memerintahkannya untuk membaca surat Al fatihah.

% saleh Al-Fauzarkigih Sehari-Hari,(Jakarta: Gema Insani, 2006), him. 86
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d. Rukun keempat adalah ruku’ dalam setiap rakaagraelbahasa ruku’
adalah membungkuk. Adapun ruku’ dalam shalat adalembungkuk
hingga kedua telapak tangan memegang kedua lualiinHadalah untuk
orang-orang yang mempunyai bentuk badan normal,i hamng
mempunyai bentuk badan yang kurang normal makasubgean

sehingga berposisi seperti rukd’.

Dalam Al Qur'an diterangkan dalam surat Al-Hajj ayd,

yaitu:

_ 200 A o0 32 0 o s J 2 o s 26 g o _4E
3 T gladly 2535 1300805 Tydmealy Toasmyl 1500 7ol il
/' 2 if, 2 a _-

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah karaujudlah kamu,
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supe@mu
mendapat kemenang&h.

e. Rukun kelima dan keenam adalah bangun dari ruku'l'tidal

f. Rukun ketujuh adalah sujud, yaitu meletakkan keriagas lantai dan
bertumpupada tujuh anggota badan. Dalam setiaptrdkadapat dua
sujud. Ketujuh anggota badan itu adalah keninghddnng, dua tangan,
dua lutut, dan jari-jari kedua kaki. Sujud adalamdtisi yang paling baik

bagi seorang hamba, karena saat itulah ia beragatsdekat dengan

67 1bid., him. 88
68 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannya,op.ciblm. 523
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Allah. Firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Hajjyat yang artinya:
“sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlahjkan, supaya

kamu mendapat kemenang&n”.
g. Rukun kedelapan adalah bagian dari sujud dan dddaktara sua sujud.
h. Rukun kesembilan adalah diam walau sebgfiiamma’ninah).

I. Rukun kesepuluh dan kesebelas adalah membaca uasyir dan

duduk.

j- Rukun kedua belas adalah membaca sholawat atasvMNigaimmad saw,

pada tasyahud akhir, yaitu dengan membaca:
2as e Jia ol

Artinya: “Ya Allah, curahkanlah sholawat atas Nabi
Muhammad

k. Rukun ketiga belas adalah melakukan rukun-rukurarse®erurutan
(tartib.) Hal berdasarkan apa yang dilakukan Rasulullah &etddang

mengerjakan shalat, yaitu mengerjakan rukun-rukarsggcara berurutan

|. Rukun yang keempat belas atau rukun yang terallhiah salam, seperti

sabda rasululah Muhammad saw:

¢? Departemen Agama Rloc.cit
70 Saleh Al-Fauzamp.cit.,him. 89
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Sl Lealia

Artinya: Dan penutupnya adalah sal&m.

Menurut Saleh Fauzan,

Barang siapa meninggalkan salah satu ari salahrgktun-rukun

shalat yang telah dijelaskan diatas, maka hukumsxmmya sebagai berikut:

a. Jika rukun tersebut adalah takbirotul ihnrom, makaatnya tidak sah.
b. Jika rukun tersebut bukan takbiratul ihrom, makaka ji ia

mennggalkannya secara sengaja, maka shalatnya dnebgtal.
Sedangkan jika tidak sengaja (tidak melakukan raar sujud karena
lupa misalnya), maka apabila mengingatnya sebeluntaindengan
bacaan rakaat berikutnya, hendaknya segara kerdbalimelakukan
rukun yang belum dilakukan. Namun jika ingatnyaekdt membaca
bacaan untuk rakaat berikutnya, maka rakaat yangdalamnya
tertinggal satu rukun tidak sah, dan rakaat yarmdprsg dialakukan
menggantikannya. Kemudian sebelum salam melakulad sahwi.

Jika menyadari akan adanya rukun yang tertinggdédetsalam, maka

ketentuannya adalah sebagai berikut:

» Bila yang tertinggal adalah tasyahud atau salamkamsegera
kembali dan melakukannya, kemudian melakukan ssaivi dan
salam.

* Namun jika rukun tersebut selain tasyahud dan salseperti ruku’
dan sujud), maka segera melakukan satu rakaatasseanpurna
sabagai ganti dari rakaat yang di dalamnya terthgatu rukun,
kemudian sejud sahwi sebelum saldm.

" bid., him. 90

72 |bid.,
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C. FUNGSI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN
PENGAMALAN IBADAH SHALAT
1. Pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam meningka#n
pengamalan ibadah shalat.

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar pendiikk
mengarahkan pengalaman, pengetahuan, kecakapanketeampilan
kepada anak didik agar kelak menjadi manusia mudlentakwa kepada
Allah swt, berbudi luhur, berkepribadian yang uyi@mng secara langsung
mamahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agsla& idalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut Amir Daien Indrakusuma “Pendidikan adalarats
usaha sadar, teratur dan sistematis ysang dilakalkéinorang-orang yang
diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi anak ragapunyai sifat
dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan.

Pendidikan Agama adalah salah satu dari tiga metajgpan
yang wajib diberikan pada setiap jenis, jalur danjgng pendidikan
(pendidikan  pancasila, pendidikan agama dan  peiidi
kewarganegaraan) sesuai dengan UU nomor 2 tahuhdBl 39 ayat 2.
Dalam pasal penjelasan diterangkan pula bahwa gi&adi agama
merupakan usaha memperkuat iman dan ketakwaardégriiaihan Yang
Maha Esa, sesuai dengan agama yang dianut olela pdieiik yang

bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untulgimeemati agama

3 Amir Daien Indrakusumdoc.cit
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lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragai@ndmasyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasional, dan merupakdah satu hak
peserta didik untuk mendapat pendidikan agamaaseingan pasall2
Bab V UU nomor 20 tahun 2003.

Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidiarnak
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agaqaligautnya dan
diajarkan sesuai oleh pendidik yang berag&a.

2. Fungsi pendidikan agama Islam dalam meningkatkan pegamalan

ibadah shalat.

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani dalam bukurysng
berjudul Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensungsi

pendidikan agama Islam adalah antara lain:

a. Pengembangan. Yaitu meningkatkan keimanan danwatakpeserta
didik kepada Allah swt yang telah ditanamkan dalimgkungan
keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajigaranamkan
keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orarag dalam
keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembambtgtah lanjut
dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran defatfhan agar
keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat berkembaagaseptimal

sesuai dengan tingkat perkembangannya.

4 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003it.,him. 11
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b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mekehahagiaan

hidup di dunia dan akherat.

C. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diengdn
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkangsocial dan

dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajgaamaalslam.

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kbaalskekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta ditiikndeeyakinan,

pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupam-kah.

€. Pencegahan, vyaitu untuk menangkal hal-hal negativari
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat nadanymkan
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju nsaima®nesia

yang seutuhnya.

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaarasaoam (alam

nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya.

g. Penyaluran, yaitu menyalurkan anak-anak yang mierbgikat khusus
di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapéeidrang secara
optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk diringadgi dan bagi

orang lain”

75 Abdul Majid dan Dian AndayanRendidikan Agama Islam Berbasis Kompetefzandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), him. 134-135



54

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
pengamalan ibadah shalat.

Dalam suatu lembaga pendidikan untuk mendidik demhbina
siswa sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, lyaikg bersifat
mendukung maupun faktor yang menjadi penghambat.

Kegiatan belajar mengajar memang bisa dikatakarhalsér
karena berbagai faktor, dalam hal ini faktor yangndukung tentunya.
Faktor pendukung adalah sesuatu hal yang bisa rkibagean atau
membantu dalam melancarkan apa yang sedang di&arj@edangkan
yang dimaksud dengan faktor penghambat adalah tsebahyang bisa
mengakibatkan atau menggagalkan sesuatu yang sdifiakganakan.

Ada berbagai macam faktor yang dapat mempengarakil h
belajar mengajar, antara lain:

a. Faktor Pembawaan

Yang dimaksud faktor pembawaan atau hereditas mfatisifat
kecendrungan yang dimiliki oleh setiap manusia ksaj@asih dalam
kandungan sampai lahir. Faktor ini disebut faktdenn, yaitu faktor yang
berasal dari dalam diri manusia itu sendiri. Pend@wdisebut juga bakat,
pembawaan atau bakat adalah merupakan potensispotgang
memberikan kemungkinan kepada seseorang untuk robedey menjadi

sesuatu. Pembawaan itu hanya
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merupakan potensi-potensi, hanya merupakan kemmsagkBerkembang
atau tidaknya potensi yang ada pada seorang anakasih sangat
tergantung kepada faktor-faktor ldfh.

Sementara itu pendapat lain menyatakan bahwasahki@-faktor
hereditas itu meliputi sifat-sifat yang berkaitarendan jasmaniah,
tempramen dan bakat.

b. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan disebut juga faktor ekstern, wydaktor yang
berasal dari luar diri manusia. Yang dimaksud derngagkungan di sini
adalah semua benda-benda, orang-orang, keadaasakeddn peristiwa-
peristiwva yang ada disekitar anak, yang memberigangaruh pada
perkembangan dan pendidikan anak baik secara laggsaupun tidak
langsung, baik secara sengaja atau tidak sengaja.

Di samping lingkungan itu memberikan pengaruh daromgan,
lingkungan juga merupakan arena yang memberikaankestan kepada
kemungkinan (pembawaan) yang ada pada diri seosmak untuk
berkemband’

Lingkungan seperti yang dimaksud di atas, padardgsadapat
dibedakan dalam dua golongan, yaitu:

1. Lingkungan alam yang meliputi klimatologis, geoggatian juga

keadaan tanah

S Amir Daien Indrakusumagp.cit.,him. 83
" bid., him. 84
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2. Lingkungan sosial. Lingkungan sosial ini masih didean lagi dalam
3 (tiga) macam yakni lingkungan sosial keluargagkungan sosial
sekolah dan lingkungan sosial masyarakat.

1) Lingkungan sosial keluarga
Hal-hal dalam lingkungan keluarga yang turut begaeuah
pada pendidikan anak antara lain:

a. Perlakuan orang tua terhadap anak. Dalam hal akapanak
cukup mendapat perawatan dan kasih sayang at&u tida

b. Kedudukan anak dalam keluarga. Maksudnya, apakaha#
sulung, anak tengah, ataukah anak bungsu. Biasamgk
sulung dan anak bungsu selalu mendapat perlakuag ya
berbeda dari orang tua dan merupakan problem tirséagi
pendidikan.

c. Status anak dalam keluarga. Yakni apakah ia anakiukay,
anak tiri, ataukah merupakan anak titipan dari &eja lain.
Hal ini sangat berpengaruh pada rasa kebebasan eerts
daya kreatifitas anak.

d. Besar kecilnya keluarga. Keluarga besar disampiegipakan
beban bagi keluarga, juga sering menimbulkan mhasala
masalah dalam pendidikan, misalnya ada rasa pgesain
diantara anak-anak, timbulnya iri hati satu dengang lain,
dan timbulnya rasa tidak adil orang tua terhadapehae

Sebaliknya keluarga yang kecil, di mana hanya adia @nak
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tunggal, hal ini juga kurang menguntungkan bagidmikan
anak. Anak biasanya dimanja, terlalu dilindungiylaie
ditolong yang kesemuanya itu berakibat anak suéhcapai
kedewasaan bahkan dapat juga anak tidak pernahapeEnc
kedewasaan.

e. Ekonomi keluarga. Apakah anak berasal dari keludagm
atau keluarga miskin. Ekonomi keluarga banyak meram
terhadap perkembangan dan pendidikan anak, disgmpin
merupakan faktor penting bagi kesejahteraan keduargtapi
ekonomi keluarga bukan satu-satunya yang menentukan
banyak hal lain yang turut. Anak-anak orang kayayhk
mengalami kegagalan dalam perkembangannya, kasdita k
dalam mempergunakan kekayaannya. Sebaliknya tieldikit
anak dari keluarga yang ekonominya hanya seked®upcu
saja, tetapi mencapai perkembangan yang baik.

f. Pendidikan orang tua. Tingkat pendidikan orang juga
sangat berpengaruh dalam proses pendidikan anakg dua
yang memiliki pendidikan minim cenderung lebih mekang
anak dan kurang memahami kebutuhan anak.

2) Lingkungan sosial sekolah

Kehidupan di sekolah adalah merupakan jembatan bagi
anak yang menghubungkan kehidupan dalam keluarggade

kehidupan dalam masyarakat kelak. Sekolah bukanyahan
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merupakan lapangan tempat orang mempertajam inieekaja,
melainkan peranan sekolah itu jauh lebih luas didalya
berlangsunglah beberapa bentuk-bentuk dasar danla pa
kelangsungan “pendidikan” pada umumnya ialah petoizan
sikap-sikap dan kebiasaan yang wajar, perangsangpdgensi-
potensi anak, belajar bekerja sama, melaksanakatutan-
tuntutan dan contoh-contoh yang baik, memperolemggaran
yang semuanya itu mempunyai akibat pencerdasan ydak
dibuktikan dengan tes-tes intelegensi.

3) Lingkungan sosial masyarakat

Yang dimaksud dengan